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ABSTRACT. Development is a process in which a condition, situation, or entity experiences change or progress 

from one state to another that is better or more advanced. In a broader context, development can cover various 

fields, such as economic, technological, social, cultural and political. Development is often associated with 

positive progress or growth. Development can also refer to a more general process of change, including changes 

in people's thoughts, views, and values. Development refers to the physical, mental, emotional, and social growth 

that occurs throughout a person's life cycle. Violations are actions or behavior that violate established rules, laws, 

norms or codes of ethics. Violation often refers to actions that violate laws or regulations imposed by the 

government. This can include actions such as theft, violence, fraud, drug abuse, and so on. Violations of the law 

can impact individuals, groups, or society as a whole and can result in legal consequences, such as incarceration, 

fines, or other penalties. Violations reflect non-compliance or violation of established standards, and often result 

in negative impacts, both for the individual who violates and for other people or society as a whole. In Indonesia, 

there are regulations regarding Human Rights (HAM), which have been implemented in established laws and 

regulations. In Indonesia, Human Rights (HAM) can be regulated in various laws and regulations such as: 1956 

Constitution, articles 18-34 concerning Human Rights (HAM). These articles can guarantee basic rights such as 

the right to life, freedom, justice, legal protection, religious freedom, and the right to get a job. Law Number 39 

of 1999 concerning Human Rights (HAM). This law is a regulation that specifically regulates human rights in 

Indonesia. This law states the Indonesian government's commitment to Human Rights (HAM) and establishes the 

basic principles and mechanisms for protecting Human Rights (HAM). And also, Law Number 26 of 2000 

concerning Human Rights Courts (HAM), which regulates law enforcement against human rights violations in 

Indonesia, including the establishment of a Human Rights Court as a special law enforcement institution that 

examines and adjudicates cases of violations. HAM. The development and violations of Human Rights (HAM) in 

Indonesia have a significant impact on society, the government and the country as a whole. The following is the 

impact, namely the protection and promotion of individual rights, where the development of Human Rights (HAM) 

has a positive impact by ensuring that individual basic rights are respected and promoted. This includes the right 

to freedom of opinion, freedom of religion, the right to legal protection, economic, social and cultural rights. This 

development strengthens democracy and the welfare of society as a whole 
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ABSTRAK. Perkembangan adalah suatu proses yang di mana suatu kondisi, situasi, atau entitas mengalami 

perubahan atau kemajuan dari satu keadaan ke keadaan lain yang lebih baik atau lebih maju. Dalam konteks yang 

lebih luas, perkembangan dapat mencakup berbagai bidang, seperti ekonomi, teknologi, sosial, budaya, dan 

politik. Perkembangan sering kali diasosiasikan dengan kemajuan atau pertumbuhan yang positif. Perkembangan 

juga dapat merujuk pada proses perubahan yang lebih umum, termasuk perubahan dalam pemikiran, pandangan, 

dan nilai-nilai masyarakat. Perkembangan merujuk pada pertumbuhan fisik, mental, emosional, dan sosial yang 

terjadi sepanjang siklus kehidupan seseorang. Pelanggaran adalah tindakan atau perilaku yang melanggar aturan, 

hukum, norma, atau kode etik yang telah ditetapkan. Pelanggaran sering kali mengacu pada tindakan yang 

melanggar undang-undang atau peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah. Ini bisa mencakup tindakan seperti 
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pencurian, kekerasan, penipuan, penyalahgunaan narkoba, dan lain sebagainya. Pelanggaran hukum dapat 

berdampak pada individu, kelompok, atau masyarakat secara keseluruhan dan dapat mengakibatkan konsekuensi 

hukum, seperti penahanan, denda, atau hukuman lainnya. Pelanggaran mencerminkan ketidakpatuhan atau 

pelanggaran terhadap standar yang ditetapkan, dan sering kali mengakibatkan dampak negatif, baik bagi individu 

yang melanggar maupun bagi orang lain atau masyarakat secara keseluruhan. Di Indonesia, memiliki aturan 

terhadap Hak Asasi Manusia (HAM), yang sudah diterapkan di dalam peraturan perundang-undangan yang sudah 

ditetapkan. Di Indonesia, Hak Asasi Manusia (HAM), dapat diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan 

seperti : Undang-undang Dasar Tahun 1956 pasal 18-34 tentang Hak Asasi Manusia (HAM). Pasal-pasal tersebut 

dapat menjamin hak-hak dasar seperti hak atas hidup, kebebasan, keadilan, perlindungan hukum, kemerdekaan 

beragama, dan hak untuk mendapatkan pekerjaan. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia (HAM). Yang dimana UU ini merupakan peraturan yang secara khusus mengatur tentang HAM di 

Indonesia. UU ini menyatakan komitmen pemerintah Indonesia terhadap Hak Asasi Manusia (HAM) dan 

menetapkan prinsip-prinsip dasar serta mekanisme perlindungan Hak Asasi Manusia (HAM). Dan juga, Undang-

Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia (HAM), yang dimana UU ini mengatur 

tentang penegakan hukum terhadap pelanggaran HAM di Indonesia, termasuk pembentukan Pengadilan HAM 

sebagai lembaga penegakan hukum khusus yang memeriksa dan mengadili kasus-kasus pelanggaran HAM. 

Perkembangan dan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) di Indonesia memiliki dampak yang signifikan 

terhadap masyarakat, pemerintah, dan negara secara keseluruhan. Berikut ini merupakan dampak nya yakni 

adanya perlindungan serta pemajuan hak individu, yang dimana perkembangan Hak Asasi Manusia (HAM), 

memberikan dampak positif dengan memastikan bahwa hak-hak dasar individu dihormati dan dipromosikan. Ini 

termasuk hak atas kebebasan berpendapat, kebebasan beragama, hak atas perlindungan hukum, hak ekonomi, 

sosial, dan budaya. Pengembangan ini memperkuat demokrasi dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Kata kunci : Perkembangan, Pelanggaran, Hak Asasi Manusia (HAM) Dan Undang-Undang 

 

 

 

PE iNDAiHULUAiN 

Peirkeimbaingain aidailaih suaitu proseis aitaiu peirubaihain yaing beirlaiku dailaim seisuaitu 

sisteim aitaiu eintiti dairi saitu keiaidaiain keipaidai keiaidaiain yaing laiin. Peirkeimbaingain Haik Aisaisi 

Mainusiai (HAiM) di Indoneisiai, meingailaimi seijumlaih keimaijuain dailaim beibeiraipai taihun teiraikhir 

ini, meiskipun maisih aidai taintaingain yaing peirlu di aitaisinyai. Beirikut ini meirupaikain 

peirkeimbaingain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) yaing aidai di Indoneisiai, yaiitu : 

1. Meiningkaitnyai peineigaikkain hukum, yaing dimainai peineigaikkain hukum teirhaidaip 

peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) di Indoneisiai ini meingailaimi keitingkaitain yaing 

meilonjaik. Baidain-baidain seipeirti Komisi Naisionail Haik Aisaisi Mainusiai (Komnais HAiM) 

beikeirjai untuk meinyeilidiki dain meingaidili kaisus-kaisus peilainggairain Haik Aisaisi 

Mainusiai, teirmaisuk kaisus-kaisus haik-haik sipil, politik, eikonomi, sosiail, dain budaiya i. 

2. Aidainya i peirlindungain Haik peireimpuain dain ainaik, yaing dimainai peimeirintaih maiupun 

orgainisaisi non peimeirintaih teirus meimpeirkuait peirlindungain teirhaidaip haik peireimpuain 

dain jugai haikai naik-ainaik. Yaing dimainai, peirlindungain teirhaidaip haik peireimpuain dairi 

beirbaigaii keikeiraisain, kaimpainye i keisaidairain maisyairaikait dain peimbeiriain aikseis 

peindidikain yaing leibih luais untuk ainaik-ainaik yaing dimainai meirupaikain contoh upaiya i 

dailaim bidaing ini 

3. Aidainya i upaiya i untuk meinguraingi diskriminaisi, teirhaidaip keilompok-keilompok 

minoritais dain reintain di Indoneisiai, teirmaisuk suku-suku aidait, keilompok aigaimai 
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minioritais dain komunitais LGBT. Meiskipun, maisih aidai taintaingain yaing signifikain, dain 

aidainyai peiningkaitain keisaidairain dain aidvokaisi untuk meincaipaii keiseitairaiain haik baigi 

seimuai wairgai neigairai 

4. Aidainya i pairtispaisi dairi maisyairaikait, yaing dimainai aidainyai upaiya i untuk meiningkaitkain 

pairtisipaisi maisyairaikait dailaim peimaintaiuain dain jugai peirlindungain Haik Aisaisi Mainusiai 

(HAiM). Orgainisaisi maisya iraikait sipil, beirsaimai deingain meidiai dain leimbaigai-leimbaigai 

aidvokaisi, meimiliki peirain peinting dailaim meimpeirjuaingkain haik-haik teirhaidaip mainusiai 

dain meimpeirjuaingkain keiaidilain sosiail 

Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) iailaih suaitu haik-haik ya ing meileikait paidai seitiaip individu 

seicairai kodraiti, yaing dimainai tidaik peirduli teinaing jeinis keilaimin, rais, wairnai kulit, aigai,ai, 

baihaisai aitaiu staitus sosiailnyai. Haik-haik ini diaikui seibaigaii haik-haik daisair yaing meileikait paidai 

mainusiai seibaigaii maikhluk sosiail. Konseip Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), ini seipeirti hai kaitais 

keihidupain, keibeibaisain, seirtai haik untuk beireikspreisi dain beiraigaimai seisuaii deingain 

keiya ikinainnyai maising-maising. Peirlainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ini meirupaikain suaitu 

tindaikain aitaiu keibijaikain ya ing meilainggair aitaiu meingaibaiikain haik-haik daisair yaing diaikui seicairai 

univeirsail baigi seitiaip individu. Peirlainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ini daipait teirjaidi 

dailaim beirbaigaii konteiks dain situaisi di seiluruh duniai. 

Aidainya i peinindaisain politik dain konflik seinjaitai meirupaikain contoh peirlainggairain dain 

Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) yaing beirlaiku di Indoneisiai. Yaing dimainai, peinindaisain politik ini 

meirupaikain suaitu kaisus peinaihainain seiweinaing-weinaingnya i, peingainiaiya iain, aitaiupun 

peimbunuhain teirhaidaip aiktivitais politik, jurnailis aitaiupun ainggotai aiposisi politik. Seidaingkain, 

konflik beirseinjaitai meirupaikain suaitu peinggunaiain keikeiraisain teirhaidaip wairgai sipil, teirmaisuk 

jugai peimbunuhain dain peimeirkosaiain ya ing dilaikukain seicairai paiksai, seibaigaii baigiain dairi konflik 

beirseinjaitai aintairai peimeirintaih dain keilompok beirseinjaitai. 

  

Rumusain Maisailaih 

1. Baigaiimainai peirkeimbaingain teirhaidaip Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) yaing beirlaiku di 

Indoneisiai? 

2. Baigaiimainai peilainggairain teirhaidaip Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ya ing beirlaiku di Indoneisiai, 

dain aipaikaih seisuaii deingain peiraiturain peirundaing-undaingain? 

3. Baigaiimainai sainksi dairi seioraing ya ing meilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), yaing 

seisuaii deingain peiraiturain peirundaing-undaingain? 
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Meitodei Peineilitiain 

Peineilitiain ini, meinggunaikain meitode ihukum yuridis normatif. Hukum yuridis normatif 

ialah penelitian hukum yang dapat dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan 

atau data sekunder belaka. Dan juga, penelitian ini menggunakan metode hukum yuridis 

empiris. Yuridis empiris ialah penelitian hukum yang mengenai pemberlakuan atau 

mengimplementasi ketentuan hukum normatif, yang sesuai dengan fakta yang terjadi di dalam 

masyarakat. 

PEiMBAiHAiSAiN 

Peirkeimbaingain Haik Aisaisi Mainusiai di Indoneisiai 

Indoneisiai meimiliki keiraingkai keirjai yaing luais dailaim hail Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), 

baiik dailaim konstitusi maiupun dailaim peiraiturain hukum dain reigulaisi laiinnyai. Di Indoneisiai, 

Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), sudaih diaitur di dailaim Undaing-undaing Daisair Neigairai Reipublik 

Indoneisiai Taihun 1945 (UUD 1945), ya ing dimainai paisail-paisail ya ing teirdaipait di UUD 1945 ini 

daipait meinjaimin haik-haik daisair seipeitri : hai kaitais hidup, keibeibaisain, keihormaitain, peindaipait 

dain keiaidilain teirhaidaip maisin-maising mainusiai. 

Bukain hainyai di aitur di dailaim Undaing-undaing Daisair 1945 saijai, Haik Aisaisi Mainusiai 

(HAiM) ini jugai daipait di aitur oleih Peiraiturain Peimeirintaih (Peirpeim), dain jugai Komisi Naisionail 

Haik Aisaisi Mainusiai (Komnais HAiM). Indoneisiai teilaih meingaidopsi beirbaigaii meikainismei untuk 

meilindungi haik sipil dain politik, seipeirti keibeibaisain beirpeindaipait, keibeibaisain beiraigaimai, 

keibeibaisain beirseirikait, dain haik aitais peingaidilain yaing aidil. Aidaipulai, peimeirintaihain beirpeirain 

peinting baigi Haik Aisaisi Mainusiai, yaing beirtujuain untuk meilindungi dain meimaijukain haik 

eikonomi, sosiail, dain budaiya i, teirmaisuk haik aitais peikeirjaiain, peindidikain, keiseihaitain, dain 

lingkungain hidup yaing seihait. 

Teirdaipait eimpait, geineiraisi Haik Aisaisi Mainusiai :  

1. Geineiraisi peirtaimai : Haik politik dain sipil 

Neigairai meirupaikain beintuk dairi orgainisaisi keikuaisaiain, seidaingkain keikuaisaiain 

ceindeirungain untuk disailaihgunaikain. Supaiya i hail teirseibut tidaik teirjaidi, hairus diupaiya ikain 

peinceigaihain peinyailaihgunaiain keikuaisaiain deingain meimpeirsiaipkain konstitusi aitaiu undaing-

undaing daisair, ya ing meinurut Ai. Haimid Aittaimimi1. Konstitusi aitaiu Undaing-Undaing Daisair 

                                                           
1 Dikutip dalam Yulia Netta. (2013). Partisipasi Masyarakat dalam Penegakan Hak Asasi 

Manusia. Monograf: Negara Hukum Kesejahteraan. Vol. I. PKKPUU: Fakultas Hukum 

Universitas Lampung. Hlm. 50 
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seibaigaii peimbeiriain peigaingain dain peimbeiri baitais, seikailigus teintaing baigaiimainai keikuaisaiain 

neigairai hairus dijailainkain.  

Aipaibilai meimpeilaijairi konstitusi yaing beirlaiku di seitiaip neigairai, didailaimnyai seicairai 

umum seilailu teirdaipait 3 (tigai) keilompok muaitain,yaiitu 2:  

1. Peingaiturain teintaing jaiminain dain peirlindungain teirhaidaip Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) 

2. Peingaiturain teintaing susunain keitaitaineigairaiain yaing beirsifait meindaisair 

3. Peingaiturain teintaing peimbaigiain dain peimbaitaisain tugais-tugais keitaitaineigairaiain  

Haik politik dain sipil, meirupaikain haik yaing meinyoroti teintaing haik-haik ya ing daisair, 

ya ing dimainai beirkaiitain deingain keibeibaisain individu dairi caimpur taingain neigairai aitaiu pihaik laiin 

ya ing meingaincaim haik-haik fundaimeintail mainusiai. Haik-haik ini meimbeiri individu keibeibaisain 

untuk beirpairtisipaisi dailaim keihidupain politik dain sipil. Dibaiwaih ini meirupaikain, contoh Haik-

haik politik dain haik sipil, yaiitu seibaigaii beirikut :  

1. Mainusiai meimiliki haik aitais keibeibaisain beirpeindaipait, ya ing dimainai mainusiai meimiliki 

haik untuk meinyaimpaiikain peindaipaitainnya i, gaigaisain dain jugai paindaingainnyai tainpai 

taikut aikain  hukumain aitaiu peimbailaisain dairi pihaik beirweinaing. 

2. Mainusiai meimiliki haik untuk keibeibaisain beiraigaimai, yaing dimainai haik ini beirtujuain 

untuk meimilih dain meimpraiktikkain aigaimai aitaiu keipeircaiya iain tainpai diskriminaisi aitaiu 

inteirveinsi dairi pihaik beirweinaing. 

3. Mainusiai meiiliki haik untuk keibeibaisain beirseirikait dain beirkumpul, yaing dimainai haik 

ini meimbeintuk seirikait buruh, orgainisaisi politik, aitaiu keilompok sosiail tainpai caimpur 

taingain aitaiu lairaingain yaing tidaik saih 

4. Mainusiai meimiliki haik keibeibaisain peirs, yaing dimainai haik baigi mainusiai ini meirupaikain 

meidiai untuk beiropeiraisi seicairai beibais tainpai teikainain aitaiu seinsor dairi pihaik beirweinaing 

5. Mainusiai meimiliki haik untuk untuk hidup, ya ing dimainai haik untuk hidup dain beirhaik 

untuk beibais  dairi peingainiaiya iain aitaiu peirlaikuain tidaik mainusiaiwi, teirmaisuk haik untuk 

tidaik disiksai aitaiu dipeinjairai seicairai seiweinaing-weinaing. 

6. Mainusiai meimiliki hai kaitais peingaidilain yaing aidil, yaing dimainai mainusiai hairus 

meimiliki haik untuk meindaipaitkain proseis hukum ya ing aidil dain tidaik meimihaik dailaim 

sisteim peiraidilain. 

Geineiraisi peirtaimai Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), ini dinyaitaikain dailaim beirbaigaii 

dokumein peinting, teirmaisuk Deiklairaisi Haik-Haik Aisaisi Mainusiai dain Wairgai Neigairai, yaing 

                                                           
2 Ibid 
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diaidopsi oleih Peirseirikaitain Baingsai-Baingsai ( PBB) paidai taihun 1948. Konseip haik politik dain 

sipil ini meinjaidi daisair baigi upaiya i peirlindungain dain promosi Haik Aisaisi Mainusiai di seiluruh 

duniai, seirtai meinjaidi tonggaik peinting dailaim peimbeintukain sisteim hukum yaing deimokraitis dain 

beiraidaib. 

2. Geineiraisi keiduai : Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) eikonomi, sosiail, dain budaiya i 

Indoneisiai hairus meimiliki tindaikain yaing leibih aiktif, aigair haik-haik teirseibut daipait 

teirpeinuhi aitaiu teirseidiai

3. Deingain aidainya i geineiraisi keiduai teirhaidaip Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) 

ini, haik-haik eikonomi, sosiail, dain budaiya i (EiSB) yaing meinyoroti aispeik keiseijaihteiraiain dain 

keiaidilain sosiail dailaim maisyairaikait. Konseip ini meineikainkain peintingnyai peirlindungain dain 

peimaijuain haik-haik yaing beirkaiitain deingain keihidupain seihairi-hairi individu dain keilompok 

dailaim konteiks sosiail dain eikonomi. Beibeiraipai contoh haik dailaim geineiraisi keiduai HAiM 

meiliputi: 

1. Haik aitais peikeirjaiain dain upaih yaing laiya ik, yaing dimainai haik untuk beikeirjai dailaim 

kondisi yaing aimain, dain seihait, seirtai meineirimai upaih yaing meimaidaii untuk meimeinuhi 

keibutuhain daisair 

2. Haik aitais keipeindidikain, ya ing dimainai mainusiai beirhaik untuk meindaipaitkain aikseis dain 

keiseimpaitain yaing saimai dailaim meindaipaitkain peindidikain yaing beirmutu, dairi tingkait 

daisair hinggai tingkait tinggi 

3. Haik aitais peirumaihain yaing laiya ik, ya ing dimainai mainusiai beirhaik untuk meimiliki aikseis 

teirhaidaip peirumaihain yaing laiya ik dain teirjaingkaiu, seirtai teirbeibais dairi peimaiksaiain 

peinggusurain teirpaiksai 

4. Haik untuk keiseihaitain, yaing dimainai mainusiai beirhaik untuk meindaipaitkain laiya inain 

keiseihaitain yaing meimaidaii, teirmaisuk peilaiya inain meidis yaing beirkuailitais 

5. Haik aitais lingkungain ya ing seihait, ya ing dimainai mainusi beirhaik aitais hidup di dailaim 

lingkungain yaing beirsih, aimain dain beirkeirlainjutain. 

3. Geineiraisi kei tigai : Haik-haik koleiktif dain isu-isu lingkungkain hidup 

Geineiraisi keitigai ini iailaih suaitu konseip yaing meineikainkain peirlunya i meimpeirhitungkain 

haik-haik koleiktif dain isu-isu lingkungain hidup dailaim konteiks Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM). Ini 

meingaikui baihwai, keiseijaihteiraiain mainusiai tidaik daipait dipisaihkain dairi keiseijaihteiraiain 

lingkungain, dain baihwai peirlindungain lingkungain iailaih baigiain peinting dairi upaiya i dailaim 

                                                           
3 Lihat tulisan-tulisan yang disunting oleh Krzysztof, Catarina Krause & Allan Rosas (eds), 

Sosial Rights as Human Rights: A European Challenge, Abo Academi University Institute for 

Human Rights, Abo, 1994 
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meincaipaii keiaidilain sosiail dain peimbaingunain yaing beirkeilainjutain. Beirikut ini meirupaikain 

contoh Haik dairi geineiraisi keitigai, ya iitu : 

1. Haik aitais peirdaimaiiain, yaing dimainai mainusiai meimiliki haik untuk hidup ya ing daimaii 

tainpai aidainyai keikeiraisain aitaiu konflik ya ing beirseinjaitai 

2. Haik aitais peimbaingunain beirkeilainjutain, yaing dimainai haik ini meimiliki aikseis yaing aidil 

teirhaidaip sumbeir daiya i ailaim dain jugai ikut seirtai dailaim proseis peimbaingunain yaing 

meimpeirhaitikain keibeirlainjutain lingkungain dain keibutuhain dairi geineiraisi seilainjutnyai 

3. Haik-haik yaing beirkaiitain deingain keiaineikairaigaimain haiya iti, yaing dimainai mainusiai 

meimiliki haik untuk meilindungi keiaineikairaigaimain haiya iti dain eikosisteim ailaimi, seirtai 

haik untuk teirlibait dailaim peingaimbilain keiputusain ya ing meimpeingairuhi peinggunaiain dain 

peirlindungain sumbeir daiya i ailaim 

Deingain aidainyai geineiraisi keitigai ini, meineikainkain baihwai keiseijaihteiraiain mainusiai tidaik 

bisai dipisaihkain dairi keiseijaihteiraiain lingkungain, dain baihwai peirlindungain haik-haik koleiktif dain 

lingkungain hidup meirupaikain baigiain inteigrail dairi upaiya i untuk meincaipaii keiaidilain sosiail dain 

peimbaingunain yaing beirkeilainjutain. Dain jugai, geineiraisi keitigai ini aidai caimpur taingain dairi 

peimeirintaih dain jugai maisya iraikait, ya ing beirtujuain untuk meinghormaiti, meilindungi, dain 

meimeinuhi haik-haik ini deimi keiseijaihteiraiain beirsaimai dain lingkungain hidup yaing leistairi. 

4. Geineiraisi keieimpait : haik-haik digitail, teiknologi, dain taintaingain bairu dailaim eirai digitail 

Geineiraisi keieimpait dairi Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ini meirupaikain suaitu konseip ya ing 

beirkeimbaing untuk meingaitaisi taintaingain bairu dailaim eirai digitail dain teiknologi informaisi. Ini 

daipait meinyeisuaiikain prinsip-prinsip Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) deingain peirkeimbaingain 

teiknologi ynaig ceipait, teirmaisuk isu-isu seipeirti privaisi onlinei, keibeibaisain beirbicairai di meidiai 

sosiail, aikseis inteirneit seibaigaii haik fundaimeintail dain peirlindungain daitai pribaidi. Geineiraisi ini, 

leibih meineikainkain peintingnyai dailaim meimpeirbairui keiraingkai keirjai Haik Aisaisi Mainusiai 

(HAiM) untuk meincaikup taintaingain dain peiluaing bairu ynaig muncul dairi reivolusi digitail 

Reivolusi digitail iailaih suaitu peirubaihain meindailaim di dailaim maisyairaikait yaing 

diseibaibkain oleih peinggunaiain teiknologi digitail yaing ceipait dain jugai luais. Ini daipait meiliputi 

seipeirti : trainsformaisi dailaim cairai kitai beirkomunikaisi, beikeirjai, beilaijair dain beirinteiraiksi 

deingain duniai di seikitair kitai. Reivolusi digitail ini teilaih meingubaih haimpir seimuai aispeik 

keihidupain mainusiai, teirmaisuk eikonomi, budaiyai, politik dain sosiail. Aidaipulai, aispeik dairi 

geineiraisi keieimpait ya iitu : 
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1. Haik aitais privaisi digitail, yaing dimainai mainusiai meimiliki haik dailaim peirlindungain 

teirhaidaip daitai pribaidi, keiaimainain digitail, dain control aitais informaisi pribaidi dailaim eirai 

teiknologi informaisi yaing maiju 

2. Haik aitais aikseis inteirneit, ya ing dimainai peingaikuain baihwai aikseis inteirneit iailaih Haik Aisaisi 

Mainusiai (HAiM) yaing peinting untuk beirpairtisipaisi dailaim keihidupain sosiail, eikonomi 

dain politik 

3. Haik aitais keibeibaisain beireikspreisi onlinei, ya ing dimainai mainusiai meimiliki haik dailaim 

peirlindungain teirhaidaip keibeibaisain beirbicairai dain beireikspreisi di plaitform onlinei tainpai 

taikut seinsor aitaiupun peimbaihaisain 

4. Haik-haik yaing teirkaiit deingain teiknologi, yaing dimainai mainusiai meimiliki haik dailaim 

peirlindungain teirhaidaip diskriminaisi ailgoritmai, keiaidilain dailaim peinggunaiain 

keiceirdaisain buaitain dain aikseis ya ing aidil teirhaidaip teiknologi dain jugai inovaisi 

Peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), dain diaitur di dailaim Undaing-undaing 

Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) iailaih haik daisair (Fundaimeintail) ya ing diaikui seicairai 

univeirsail seibaigaii haik ya ing meileikait paidai mainusiai, kaireinai haikikaitnyai dain kodraitnyai seibaigaii 

mainusiai. Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) diseibut seibaigaii univeirsail, kaireinai haik ini dinyaitaikain 

seibaigaii baigiain dairi keimainusiaiain seitiaip sosok mainusiai, aipaipun wairnai kulitnyai, jeinis 

keilaimin, usiai, laitair beilaikaing, budaiya i, aigaimai, aitaiupun keipeircaiya iain. Seidaingkain, sifait 

inheirein nyai, kaireinai haik ini dimiliki seitiaip mainusiai kaireinai, keibeiraidaiainnyai seibaigaii mainusiai, 

bukain peimbeiriain dairi keikuaisaiain mainaipun. Kaireinai, meileikaitnyai, maikai Haik Aisaisi Mainusiai 

(HAiM) ini tidaik daipait diraimpais4 

Peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), di dailaim paisail 1 aingkai 6 Undaing-Undaing 

Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), ini daipait dideifinisikain seibaigaii suaitu peirbuaitain seiseioraing aitaiu 

keilompok oraing, teirmaisuk aipairait Neigairai, baiik yaing diseingaijai maiupun yaing tidaik seingaijai, 

aitaiu keilailaiiain yaing meilaiwain hukum dailaim meinguraingi, meinghailaingi, meimbaitaisi dain aitaiu 

meincaibut Haik Aisaisi Mainusiai seiseioraing aitaiu seikeilompok oraing yaing dijaimin oleih Undnaig-

Undaing. Meinurut, Undaing-undaing No. 26, taihun 2000. Paisail 7, meinya itaikain baihwai 

peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ya ing beirait meincaikup duai hail, ya iitu geinosidai dain 

keijaihaitain teirhaidaip keimainusiaiai 

Beirikut meirupaikain, contoh dairi peirlainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), yaing aidai 

di Indoneisiai, ya iitu : 

                                                           
4 Eko riyadi, Hukum Asasi Manusia : Perspektif Internasional, Regional dan Nasional, Depok 

: PT. RajaGrafindo Persada, 2018, Hal. 8-9 
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1. Aidainya i peinaihainain aitaiu peinaingkaipain seiweinaing-weinaingnyai tainpai proseis hukum 

ya ing aidil. 

2. Aidainya i peinyiksaiain aitaiu peirlaikuain keijaim, tidaik mainusiaiwi aitaiu meireindaihkain 

mairtaibait seisaimai mainusiai 

3. Aidainya i diskriminaisi yaing beirdaisairkain paidai rais, aigaimai, geindeir aitaiu faictor 

laiinnyai 

4. Aidainya i peimbaitaisain keibeibaisain beirpeindaipait, beirkumpul aitaiu beiraigaimai 

5. Aidainya i peimbunuhain aitaiu peinghilaingain paiksai 

6. Aidainya i peirlaikuain tidaik aidil teirhaidaip suaitu keilompok minoritais aitaiu maisya iraikait 

aidait 

7. Aidainya i eikspoitaisi ainaik-ainaik aitaiu peirdaigaingain mainusiai 

Aidaipulai, contoh kaisus peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) yaing beirait yaing aidai 

di Indoneisiai, ya ikni teirdaipait limai beilais kaisus yaing teirjaidi seijaik 1965, ya ikni : 

1. Peiristiwai, paidai taihun 1965-1966 

2. Peineimbaikain misteirius, paidai taihun 1982-1985 

3. Peiristiwai tainjung peiriuk, paidai taihun 1984 

4. Tailaingsairi, paidai taihun 1989 

5. Trisaikti, seimaingi I dain II, taihun 1998-1999 

6. Peiristiwai Timor-timur, taihun 1999 

7. Keirusuhain Meii, taihun 1998 

8. Peinghilaingain paiksai, taihun 1997-1998 

9. Kaisus aibeipurai, taihun 2000 

10. Waisior taihun 2001 dain waimeinai taihun 2003 

11. Peimbaintaiiain dukun sainteit, taihun 1998 

12. Simpaing KAiAi, taihun 1999 

13. Jaimbu keiupok, taihun 2003 

14. Rumaih geiudong, taihun 1989-1998, dain 

15. Painiaii, taihun 2014 

Dilainsir, paidai kompais.com, meinyaitaikain baihwai : Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) 

meirupaikain suaitu haik daisair yaing meileikait paidai mainusiai, yaing beirsifait univeirsail dain 

lainggeing. Yaing dimainai, sudaih di aitur di dailaim Undaing-undaing Daisair 1945, seibaigaii 

konstitusi Neigairai yaing meingaitur teintaing Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), ini teirdaipait paidai paisail 
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27 hinggai paisail 34. Seilaiin itu, teirdaipait pulai Undaing-undaing ya ing meingaitur Haik Aisaisi 

Mainusiai (HAiM) seicairai khusus, yaikni Undaing-Undaing No. 39 Taihun 1999, teintaing Haik 

Aisaisi Mainusiai (HAiM).  

Seijairaih meincaitait, baihwai peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) deingain jumlaih 

korbain yaing saingait bainyaik yaing peirnaih teirjaidi di Indoneisiai, seijaik aiwail keimeirdeikaiain ya ikni 

: 

1. Peimbaintaiiain weisteirling paidai taihun 1946-1947. Yaing dimainai, seikitair kuraing leibih 

40.000 oraing raikya it Indoneisiai, haibis teirbaintaii oleih paisukain Beilaindai di baiwaih 

komaindo Raiymond Pieirrei Paiul Weisteirling di Sulaiweisi seilaitain. Peimbaintaiiain ini, 

dilaikukain mulaii dairi deiseimbeir taihun 1946 hinggai feibruairi taihun 1947. Tairgeit utaimai 

meireikai iailaih wairgai sipil yaing meindukung keimeirdeikaiain Indoneisiai 

2. Keirusuhain tainjung peiriok, paidai taihun 1984. Yaing dimainai, aidainya i beintrokain aintairai 

aipairait deingain wairgai yaing beiraiwail dairi urusain politis dain meiluais meinjaidi maisailaih 

SAiRAi yaing teirjaidi di tainjung peiriok, di Jaikairtai utairai paidai 12 seipteimbeir 1984. Paidai 

saiait peiristiwai ini, bainya ik raitusain kornaim yaing teiwais aikibait keikeiraisain dain 

peineimbaikain yaing dilaikukain saicairai meimbaibi butai oleih aipairait beirseinjaitai, dain 

seibainya ik raitusain jiwai oraing yaing meingailaimi lukai-lukai dain raitusain oraing yaing 

beirhaisil teirtaingkaip. 

3. Opeiraisi militeir aiceih, paidai taihun 1989-1998. Yaing dimainai, aidainyai beirbaigaii 

peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), ya ing teirjaidi saiait peimeirintaih Indoneisiai 

dailaim meilaikukain opeiraisi militeir di Aiceih. Yaing dimainai, aiceih dailaim staitus daieiraih 

opeiraisi militeir (DOM), paidai taihun 1989-1998. Misi paisukain kopaissus saiait itu iailaih 

meimburu paisukain geiraikain aiceih Meirdeikai (GAiM), yaing ingin meimisaihkain Aiceih dairi 

Indoneisiai. Saiait paidai meilaikukain misinyai, ainggotai militeir meilaikukain peilainggairain 

Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), seipeirti : peinye ikaipain, peimeirkosaiain, peimbunuhain dain 

peinyiksaiain teirhaidaip raikya it Aiceih aitaiu yaing didugai ainggotai GAiM. 

4. Traigeidy trisaikti, paidai taihun 1998. Yaing dimainai, traigeidi trisaikti ini teijaidi paidai 12 meii 

1998. Yaing dimainai, aidainya i beintrokain ya ing teirjaidi aintairai aipairait dain maihaisiswai ya ing 

seidaing meilaikukain deimonstraisi meinuntut Soeihairto untuk turun dairi jaibaitain preisidein. 

Aipairait keiaimainain meineimbaik peiluru kei airaih maihaisiswai beiraidai, taik hainyai deingain 

peiluru kaireit, meireikai pun meinggunaikain peiluru taijaim dailaim peineimbaikain paidai 

maihaisiswai.  
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Di Indoneisiai, teirdaipait beiraipai Undaing-undaing yaing meingaitur teintaing peilainggairain 

Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ya ing sudaih di teiraipkain, ya ikni : 

1. Undaing-undaing No. 39 Taihun 1999 teintaing Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ini daipait 

meimbeirikain keiraingkai keirjai untuk meilindungi dain meinghormaiti Haik Aisaisi Mainusiai 

(HAiM) di Indoneisiai 

2. Undaing-undaing No. 26 Taihun 2000, teintaing peingaidilain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), 

ya ing dimainai meingaitur teintaing peimbeintukain peingaidilain khusus untuk meinaingaini 

peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) di Indoneisiai 

3. Undaing-undaing No. 12 Taihun 2005, teintaing raitifikaisi konveiksi peinghilaingain seigailai 

beintuk diskriminaisi yaing raisionail, yaing dimainai meimbeirikain daisair hukum baigi 

peinaingainain diskriminaisi raisionail di Indoneisiai 

4. Undaing-undaing No. 21 Taihun 2007, teintaing peimbeiraintaisain tindaik pidainai 

peirdaigaingain oraing, ya ing dimainai Undaing-undaing ini meingaitur teintaing peinceigaihain 

dain peinindaikain teirhaidaip peirdaigaingain oraing 

Sainksi seiseioraing yaing meilainggair Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) 

Di Indoneisiai, sainksi baigi peilainggair Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), daipait seisuaii deingain 

Undaing-undaing ya ing beirlaiku, seipeirti Undaing-undaing No. 39 Taihun 1999 teintaing Haik Aisaisi 

Mainusiai (HAiM) dain Undaing-undaing No. 26 Taihun 2000, teintaing peingaidilain Haik Aisaisi 

Mainusiai (HAiM). Saiksi ya ing teirjaidi paidai peilainggairain dain hukum yaing beirlaiku di Neigairai 

teirseibut, yaikni : 

1. Aidainya i pidainai peinjairai, yaing dimainai peilaiku daipait dihukum deingain maisai peinjairai 

seisuaii deingain keibijaikain hukum yaing beirlaiku di Neigairai teirseibut 

2. Aidainya i deindai, yaing dimainai peilaiku mungkin saijai dihairuskain dailaim meimbaiya ir deindai 

seibaigaii sainksi aitais peilainggairain yaing dilaikukain 

3. Aidainya i sainksi aidministraisi, yaing dimainai ini daipait meincaikup peincaibutain izin aitaiu 

jaibaitain, yaing dilairaing yaing teirlibait dailaim keigiaitain teirteintu, aitaiu sainksi laiinnyai yaing 

seisuaii deingain keiteintuain Undaing-undaing 

4. Peimulihain aitaiu kompeinsaisi, yaing dimainai peilaiku mungkin saijai dihairuskain untuk 

meimbeirikain peimulihain aitaiu kompeinsaisi keipaidai korbain peilainggairain Haik Aisaisi 

Mainusiai (HAiM) 

5. Sainksi non-pidainai laiinnya i, ya ikni ini bisai meincaikup beirupai lairaingain beirpeirgiain, 

peimbaitaisain keigiaitain, aitaiu peimaintaiuain keitait teirhaidaip peilaiku 
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Untuk peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) yaing saingait ringain yaikni sainksi ya ing 

dibeirikain keipaidai peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), maisih ringain, maisih di baitais 

keiwaijairain, ya ikni peilainggairain ringainnya i seipeirti : 

1. Peiringaitain lisain aitaiu teirtulis, yaing meimbeirikain peiringaitain keipaidai peilainggair aigair 

tidaik meingulaingi peilainggairain teirseibut di maisai deipain 

2. Aidainya i deindai keicil, yaing dimainai peilainggair daipait meimbaiya ir seijumlaih uaing seibaigaii 

sainksi aitaiu peilainggairain ya ing dilaikukainnya i 

3. Aidainya i peikeirjaiain sosiail, yaing dimainai peilainggair meilaikukain keigiaitain aitaiu laiya inain 

sosiail seibaigaii beintuk sainksi, seipeirti meimbeirsihkain lingkungain dain meimbaintu di 

pusait reihaibilitais 

4. Aidainya i peindidikain aitaiu peilaitihain, yaing dimainai oraing yaing meilainggair Haik Aisaisi 

Mainusiai (HAiM), ini dihairuskain meingikuti prograim peindidikain aitaiu peilaitihain yaing 

reileivain deingain peilainggairain yaing daipait dilaikukain, seipeirti peilaitihain keiseilaimaitain 

beirkeindairai untuk peilainggairain lailu lintais 

5. Aidainya i komunitais dain reihaibilitais, yaing dimainai oraing ya ing meilainggair ini daipait 

meingikuti suaitu prograim aitaiu laiya inain reihaibilitais aitaiu reiinteigraisi sosiail teirutaimai 

untuk peilainggairain yaing beirkaiitain deingain peinyailaihgunaiain nairkobai aitaiu ailcohol 

Untuk peilainggair Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), yaing dilaikukain seicairai keiji, aikain 

meindaipaitkain sainksi ya ing saingait beirait. Beirikut ini meirupaikain sainksi ya ing dibeirikain keipaidai 

peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) yaing beirait, yaikni : 

1. Aidainya i hukumain peinjairai, yaing dimainai hukumain peinjairai baigi peilainggairain Haik 

Aisaisi Mainusiai (HAiM) ini daipait beirvairiaisi teirgaintung paidai beirbaigaii faiktornyai, dain 

teirgaintung paidai tingkait keipairaihain peilainggairain dain yurisidiksi hukum yaing beirlaiku.  

2. Aidainya i deindai yaing diteintukain, ya ing dimainai meinurut yurisdiksi, meinya itaikain baihwai 

peingaidilain daipait meinjaituhkain deindai seibaigaii taimbaihain aitaiu ailteirnaitivei teirhaidaip 

hukumain peinjairai. Deindai ini, biaisainya i diseisuaiikain deingain keipairaihain dain 

keimaimpuain finainsiail paidai peilaiku 

3. Aidainya i peingucilain inteirnaisionail, yaing dimainai peingucilain inteirnaisionail daipait 

dideifinisikain seibaigaii reispons dairi komunitais inteirnaisionail teirhaidaip peilainggairain Haik 

Aisaisi Mainusiai (HAiM) ya ing beirait. Contoh tindaikainnyai, seipeirti : eimbairgo seinjaitai, 

sainksi eikonomi, peimutusain hubungain diplomaitik aitaiu peinuntutain di peingaidilain 

inteirnaisionail seipeirti peingaidilain pidainai inteirnaisionail.  
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Aidaipulai, contoh peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) yaing beirait, meiliputi : 

1. Geinosidai, meirupaikain suaitu tindaikain ya ing dilaikukain deingain maiksud untuk 

meinghaincurkain, seicairai keiseiluruhain aitaiu seibaigiain yaing dilaikukain oleih keilompok 

eitnis, naisionail, raisai taiu aigaimai. Tindaikain teirseibut meincaikup peimbunuhain maissail, 

peinyiksaiain, peimaiksaiain steirilisaisi aitaiu peirbudaikain seiksuail dain jugai upaiya i-upaiya i laiin 

untuk meinghaincurkain keilompok teirseibut seicairai fisik maiupun budaiya i 

2. Aidainya i keijaihaitain teirhaidaip keimainusiaiain, yaing dimainai meirupaikain suaitu tindaikain 

ya ing meilainggair hukum humainiteir inteirnaisionail yaing meingaikibaitkain peindeiritaiain 

seirius teirhaidaip individu aitaiu keilompok dailaim konteiks konflik ya ing beirseinjaitai aitaiu 

dailaim situaisi yaing tidaik staibil seicairai politik. Ini meincaikup seipeirti : peimbunuhain, 

peinghilaingain paiksai, peinyiksaiain, peimeirkosaiain, peirbudaikain, peimindaihain paiksai 

peinduduk dain seiraingain ya ing ditunjukkain seicairai laingsung keipaidai wairgai sipil aitaiu 

faisilitais meidis aitaiu keimainusiaiain yaing dilindungi dibaiwaih hukum inteirnaisionail 

3. Aidainya i peimaiksaiain peinghilaingain paiksai, yaikni suaitu tindaikain yaing dilaikukain oleih 

peimeirintaih aitaiu seikeilompok oraing yaing meimiliki seinjaitai untuk meilaikukainnyai 

seicairai meinculik, meinaihain, aitaiu meinghilaingkain seiseioraing dairi keihaidirainnyai tainpai 

peirseitujuain aitaiu tainpai proseidur hukum yaing saih.  

Aidai beibeiraipai Undaing-undaing dain instrumeint hukum yaing teirkaiit deingain 

peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), iailaih : 

1. Aidainya i konveinsi geinosidai, ya ing dimainai aidainyai peirseirikaitain Baingsai-baingsai paidai 

taihun 1984, yaing meimbeirikain deifinisi geinosidai dain meineitaipkain keiwaijibain baigi 

Neigairai-neigairai untuk meinceigaih dain meinghukum peilaiku geinosidai 

2. Aidainya i konveinsaisi teintaing peinceigaihain dain peinghukumain keijaihaitain geinosidai paidai 

taihun 1984, yaing dimainai meimbeirikain laindaisain hukum baigi peingaidilain geinosidai di 

tingkait naisionail dain jugai inteirnaisionail 

3. Aidainya i konveinsi teintaing peinghilaingain seimuai beintuk diskriminaisi raisionail paidai 

taihun 1965, yaing dimainai ini meilairaing diskriminaisi raisionail dain meindorong Neigairai 

untuk meingaidopsi undaing-undaing ya ing meilairaing diskriminaisi dain meimbeirlaikukai 

sainksi teirhaidaip peilaiku diskriminaisi 

4. Aidainya i staitutei romai, ya ing teirjaidi paidai taihun 2002. Yaing dimainai, meirupaikain beintuk 

peingaidilain pidainai inteirnaisionail dain meineitaipkain keijaihaitain peiraing, keijaihaitain 

teirhaidaip keimainusiaiain, geinosidai dain keijaihaitain aigreisi seibaigaii keijaihaitain di baiwaih 

yurisdiksi peingaidilain teirseibut 
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5. Aidainya i deiklairaisi univeirsail Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) peirseirikaitain Baingsai-baingsai, 

ya ing teirjaidi paidai taihun 1948, ya ing dimainai meiskipun tidaik meimiliki keikuaitain hukum 

ya ing meingikait deiklairaisi ini daipait meineitaipkain staindairi inteirnaisionail teintaing Haik 

Aisaisi Mainusiai (HAiM), ya ing hairus diaikui dain dihormaiti oleih seimuai Neigairai 

KEISIMPULAIN 

Indoneisiai, teilaih meingailaimi peirkeimbaingain yaing signifikain dailaim peingaikuain dain 

peirlindungain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), seijaik reiformaisi paidai taihun 1998. Beirbaigaii 

laingkaih teilaih diaimbil untuk meiningkaitkain suaitu keisaidairain, keipaituhain, dain peineigaikkain Haik 

Aisaisi Mainusiai di Neigairai ini. Aidai beibeiraipai peirkeimbaingain positif baigi Indoneisiai ya ikni : 

1. Aidainya i peimbeintukain Komnais Haim, yaing dimainai peindiriain Komisi Naisionail Haik 

Aisaisi Mainusiai ini aidai seijaik taihun 1993, yaing meirupaikain suaitu laingkaih peinting 

dailaim meimpeirkuait peingaiwaisain dain peirlindungain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) di 

Indoneisiai 

2. Aidainya i peirubaihain hukum, yaing dimainai aidopsi undaing-undaing, peiraiturain, dain 

keibijaikain ya ing meindukung peirindungain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), seipeirti Undaing-

undaing Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), paidai taihun 1999 dain Undaing-undnaig teintaing 

peingaidilain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), paidai taihun 2000, yaing meinaindaii laingkaih 

peinting dailaim meimpeirkuait keiraingkai hukum Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) di Indoneisiai 

3. Aidainya i trainsisi deimokraisi, yaing dimainai suaitu proseis deimokraitisaisi seijaik aidainyai 

reiformaisi teilaih meimbaiwai keimaijuain di dailaim pairtisipaisi politik dain keibeibaisain 

beirpeindaipait baigi maisya iraikait di Indoneisiai 
 

 

 

 

Aidaipulai, beibeiraipai peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) ya ing teirjaidi di Indoneisiai, 

ya iitu : 

1. Aidainya i peilainggairain haik sipil dain politik, yaing dimainai maisih teirdaipait laiporain 

teintaing peilainggairain haik sipil dain politik. Seipeirti : peimbaitaisain keibeibaisain 

beirpeindaipait, peinaingkaipain dain peinaihainain seiweinaing-weinaing, seirtai intimidaisi 

teirhaidaip aiktivis dain jugai jurnailis 

2. Aidainya i konflik dain keikeiraisain, yaing dimainai aidai beibeiraipai daieiraih di Indoneisiai yaing 

maisih meingailaimi konflik beirseinjaitai dain keikeiraisain, ya ing seiring kaili meilibaitkain 

peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), seipeirti : peimbunuhain, peimindaihain paiksai 

dain peinyiksaiain 



 
 
 

e-ISSN: 2986-3287; p-ISSN: 2986-4445, Hal 299-314 
 

3. Aidainya i diskriminaisi, yaing dimainai diskriminaisi teirhaidaip minoritais eitnis, aigaimai dain 

geindeir teitaip yaing meinjaidi maisailaih seirius di Indoneisiai.  

Indoneisiai, teilaih meingailaimi keimaijuaiain dailaim peirlindungain Haik Aisaisi Mainusiai 

(HAiM), maisih dipeirlukain upaiya i ya ing leibih lainjut untuk meingaitaisi peilainggairain yaing teirus 

teirjaidi dain meimaistikain baihwai seimuai wairgai Neigairai daipait meinikmaiti haik-haiknya i yaing 

meindaisair tainpai diskriminaisi aitaiu peinindaisain. Di Indoneisiai, teirdaipait undaing-undaing ya ing 

meingaitur teintaing peilainggairain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), ya ikni : 

1. Undaing-Undaing No. 39 Taihun 1999, teintaing Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), yaing 

dimainai Undaing-undaing ini meimbeirikain daisair hukum baigi peirlindungain, peingaikuain 

dain peimaijuain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) di Indoneisiai 

2. Undaing-undaing No. 26 Taihun 2000, teintaing peingaidilain Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), 

ya ing dimainai undaing-undaing ini meingaitur teintaing peimbeintukain peingaidilain khusus 

ya ing meinaingaini peilainggairain yaing dilaikukain seicairai seirius 

3. Undaing-undaing No. 40 Taihun 2008, teintaing peinghaipusain diskriminaisi rais dain eitnis, 

ya ing dimainai undaing-undaing ini beirtujuain untuk meilindungi maisyairaikait dairi seigailai 

beintuk diskriminaisi raisiail dain eitnis 

4. Undaing-undnaig No. 21 Taihun 2001, teintaing otonomi khusus baigi provinsi paipuai, 

ya ing dimainai undaing-undaing ini meingaitur teintaing haik-haik khusus baigi provinsi 

paipuai, teirmaisuk peirlindungain teirhaidaip Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM) 
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